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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan pemerintah, melalui

kegiatan bimbingan pelajaran dan latihan yang berlangsung di sekolah dan diluar

sekolah sepanjang hayat.1 Pendidikan diselenggarakan untuk peserta didik agar

dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan kehidupan secara tepat di

masa yang akan datang. Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar yang

terprogram dalam bentuk pendidikan formal, non formal dan informal di luar

sekolah yang berlangsung seumur hidup.

Hal diatas senada dengan pengertian berikut bahwa pendidikan pada

dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya

manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar

mereka.2 Karena anak didik adalah subjek utama dalam pendidikan. Dialah yang

belajar setiap saat.3

Pernyataan di atas sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

yang menyatakan bahwa:

1Binti Maimunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 5.

2Muhibbinsyah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.1

3Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 80
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Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya, pendidikan
merupakan usaha sadar manusia dalam mengembangkan potensi dirinya
melalui proses pembelajaran atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh
masyarakat. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan dan ayat (3) menegaskan bahwa pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-Undang. Untuk
itu, seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan bangsa yang
merupakan salah satu tujuan Negara Indonesia.4

Mengingat sangat pentingnya bagi kehidupan, maka pendidikan harus

dilaksanakan sebaik-baiknya dan diperlukan usaha yang keras dari seorang guru

untuk menghasilkan proses pembelajaran yang efektif sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Alquran

surah An-Nahl ayat 125:

                    
              

Seperti yang dinyatakan dalam ayat tersebut, telah berkata Imam

Baidhowi yang dimaksud dengan: “Hikmah adalah seruan atau ajakan yang khas

kepada umat yang sedang belajar yang dituntut kepada kebenaran”. Al-Mau’idhoh

adalah pendidikan atau seruan kepada kaum awam. Jadilhum Billati Hiya Ahsan

adalah maka debatlah mereka dengan yang lebih baik (sebaik-baik debat), yaitu

perdebatan sambil menyeru mereka dengan jalan yang lebiih baik. berbagai jalan

perdebatan itu antara lain: debat dengan cara halus, debat dengan penuh kasih

4Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama, Undang-Undang dan
Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan, (Jakarta: tp., 2006), h. 48.



3

sayang, dan perdebatan yang meninggalkan artinya semudah-mudahnya cara

untuk membangun dalil-dalil yang harus dipersembahkan dan dikedepankan.5

Pengertian pendidikan sangat erat kaitannya dengan pengajaran, sehingga

sulit untuk dipisahkan dan dibedakan. Pendidikan tidak dapat dilaksanakan tanpa

ada pengajaran, dan pengajaran tidak akan berarti jika tanpa diarahkan ke tujuan

pendidikan.6 Pengajaran adalah istilah tradisional dalam pendidikan yang

kemudian berubah menjadi istilah modern yaitu pembelajaran. Dalam kegiatan

pembelajaran inilah terjadi proses atau hubungan antara guru dengan siswa.

Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru.

Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya

manusia. Guru berhadapan langsung dengan peserta didik di kelas melalui proses

belajar mengajar. Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang

berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional, dan

moral serta spiritual.7 Hal ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya peran guru

dalam pendidikan yang menjadi tanggung jawab yang harus dilaksanakannya.

Selain itu, guru harus memiliki sejumlah kemampuan mengaplikasikan

berbagai teori belajar dalam bidang pengajaran, kemampuan memilih dan

menerapkan metode pengajaran yang efektif dan efisien, kemampuan melibatkan

5Wahbah Al-Zuhaeli, Tafsir Munir, (Damasqus: Darul Fikri, 1991), h.267

6Wiji Sumarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), h. 23.

7Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), Ed. Revisi ke-7. h. 40.
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siswa berpartisipasi aktif, dan kemampuan membuat suasana belajar yang

menunjang tercapainya tujuan pendidikan.8

Sementara itu seorang guru diperlukan metode dalam proses

pembelajaran demi menunjang pembelajaran agar tercapai sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang diinginkan. Salah satu pembelajaran yang sangat diperlukan

metode adalah pembelajaran bahasa Arab. Karena bahasa Arab merupakan salah

satu bahasa asing yang diajarkan di lembaga pendidikan Indonesia.

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang menempati

posisi yang penting dalam dunia pendidikan di Indonesia. Kedua institusi

penyelenggara pendidikan di Indonesia, yaitu negeri dan swasta, pada jenjang dan

program studi tertentu semuanya mengajarkan bahasa Arab sebagai bagian dari

mata pelajaran yang harus diajarkan sejajar dengan mata pelajaran-mata pelajaran

yang lain. Terlebih lagi di lembaga pendidikan Islam, bahasa Arab merupakan

suatu keniscayaan untuk diajarkan kepada peserta didik mereka.9

Sejak semula manusia sudah dibekali dengan kemampuan berbahasa,

kemampuan ini terus berubah dan berkembang sesuai dengan perubahan situasi

dan kondisi yang melingkupi manusia. Walaupun demikian, seseorang tidak akan

begitu saja mampu berbahasa dengan baik tanpa mempelajarinya, bahasa adalah

warisan yang hidup dan berkembang yang harus dipelajari.10

8M. Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab, Pendekatan, Metode, Strategi,
Materi, dan Media, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), h. 158.

9Ibid, h. 158.

10Rizal Mustansir, Filsafat Bahasa, Aneka Masalah Arti dan Pemecahannya, (Jakarta:
Prima Karya, 1988), h.18.
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Sejak bahasa Arab yang tertuang di dalam Alquran didengungkan hingga

kini, semua pengamat baik Barat  maupun orang muslim Arab menganggapnya

sebagai bahasa yang memiliki standar ketinggian dan keelokan linguistik yang

tertinggi, yang tiada taranya (the supreme standart of linguistic exellence and

beauty).11

Pembelajaran bahasa Arab tidak dapat lepas dari aspek pembelajaran,

pada umumnya ini disebabkan karena pembelajaran tersebut merupakan bagian

dari pendidikan yang merupakan proses timbal balik antara guru dengan peserta

didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Untuk mencapai hasil yang

maksimal, maka diperlukan langkah-langkah yang sistematis.

Ada salah satu metode pembelajaran yang digunakan dalam

pembelajaran bahasa Arab, yaitu metode Mim-Mem (Mimicry-Memorization) atau

meniru-mengingat (menghafal). Metode ini juga dikenal dengan informant-drill

method.

Meniru dan mengingat (menghafal) adalah aktifitas yang sering

dilakukan dalam proses pembelajaran. Mengapa? Karena sering kita lihat seorang

guru pasti menginginkan peserta didiknya meniru atau mencotoh sesuai dengan

apa yang mereka ucapkan dan mengingatnya kembali.

Perihal meniru dan mengingat ini maka pembelajaran yang cocok dalam

bahasa Arab adalah pengenalan kosa kata (mufradat). Pada peserta didik tingkat

dasar, sangat sulit bagi mereka untuk mengucap dan mengingat bahasa asing.

Oleh karena itu, menurut meode ini latihan mengucapkan kosa kata, struktur

11Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), h. 10
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kalimat dengan menirukan ucapan guru akan mudah diingat dan terbiasa bagi

anak didik, karena langsung didemonstrasikan.

Metode ini digunakan oleh guru dengan jelas membacakan teks bahasa

Arab (materi pelajaran) dan kemudian ditirukan oleh siswa beberapa kali untuk

dihafal atau menurut metode ini metode menghafal berupa demontrasi dan drill

menggunakan kosa kata dengan menirukan guru selaku drill master.

Berdasarkan observasi awal penulis di sekolah MI Al-Istiqamah.

Penerapan metode Mim-Mem sudah pernah digunakan. Akan tetapi, pada proses

pembelajarannya guru belum mengenal betul istilah atau penamaan metode yang

digunakan. Guru sering meminta siswa untuk mengucap kembali kosakata yang

telah dilafalkan oleh guru. Dalam pembelajaran bahasa Arab yang sering banyak

ditemui adalah kosakata-kosakata bahasa Arab sehubungan dengan pelajaran

bahasa Arab tersebut. Seperti yang telah diketahui bahwa bahasa Arab adalah

bahasa asing yang bahasanya tidak digunakan pada keseharian. Maka akan sulit

bagi siswa untuk mengingat ataupun menghafal kosakata-kosakata baru. Oleh

karena itu, penulis tertarik menggunakan metode ini untuk penerapan mufradat

(kosakata) pada siswa di MI Al-Istiqamah agar menguasai kosakata pada

pembelajaran bahasa Arab. Metode Mim-Mem ini sangat cocok penerapannya

dalam pembelajaran bahasa Arab tentang kosakata, untuk menghafal dalam hal

pembendaharaan atau penguasaan kosakata (mufradat) pada pembelajaran bahasa

Arab.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan

penelitian yang tersusun dalam karya ilmiah (skripsi) yang berjudul Penggunaan

Metode Mim-Mem (Mimicry-Memorization) dalam Penguasaan Mufradat
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pada Pembelajaran Bahasa Arab Di MI Al-Istiqamah Kecamatan

Banjarmasin Selatan.

B. Rumusan Masalah

Beradasarkan uraian latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,

maka dapat dirumuskan pokok masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan metode mim-mem (mimicry-memorization) pada

pembelajaran bahasa Arab di MI Al-Istiqamah?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi metode mim-mem (mimicry-

memorization) pada pembelajaran bahasa Arab di MI Al-Istiqamah?

C. Definisi Operasional

Adapun untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran judul dalam

penelitian ini, maka penulis akan memberikan penjelasan dan penegasan istilah

sebagai berikut:

1. Penggunaan yaitu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berasal dari

kata guna yang ditambah awalan pe- dan akhiran –an yang berarti proses,

cara, perbuatan menggunakan sesuatu, atau istilah lain dari pemakaian.12

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan penggunaan

dalam penelitian ini adalah suatu proses pembelajaran dengan

menggunakan metode Mim-Mem (Mimicry- Memorization).

12Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. 3
cet ke-3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 375.
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2. Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan

rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah

disusun tercapai secara optimal.13 Dalam penelitian ini metode yang

dimaksud adalah sebuah metode pembelajaran bahasa Arab yaitu metode

Mim-Mem (Mimicry- Memorization).

3. Mim-mem (mimicry-memorization) adalah singkatan dari mimicry atau

meniru dan memorization atau mengingat, dalam metode ini siswa

meniru dan mengingat/menghafal pembelajaran yang guru berikan

(dalam hal ini pembelajaran mufradat).

4. Pembelajaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berasal dari kata

ajar, yang artinya proses, cara menjadikan orang belajar.14 Dalam

penelitian ini yang dimaksud dengan pembelajaran adalah interaksi

antara siswa dan guru pada mata pelajaran bahasa Arab.

5. Bahasa Arab adalah salah satu mata pelajaran yang menempati posisi

yang penting dalam dunia pendidikan di Indonesia, karena merupakan

bahasa asing yang diajarkan pada pembelajaran di sekolah Madrasah.15

Dalam penelitian ini bahasa Arab yang dimaksud adalah bahasa Arab

dalam lingkup Madrasah Ibtidaiyah, khususnya bahasa Arab yang

diajarkan pada kelas VI di MI Al-Istiqamah.

13Abdul Madjid, Strategi Pemblejaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),  h.193.

14Umi Chulsum dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kashito,
2006), h. 23.

15M. Abdul Hamid, dkk, Ibid
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D. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penulis memilih judul tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mengingat Bahasa Arab adalah bahasa asing yang perlu dipelajari dan

diajarkan. Karena merupakan bahasa Alquran yang mana umat Islam

harus mempelajarinya.

2. Melihat metode ini sangat cocok untuk pembelajaran mufradat dalam

Bahasa Arab. Karena biasanya pada pembelajaran mufradat seringkali

dituntut untuk menghafal mufradat tersebut agar mudah dalam

pembelajaran Bahasa Arab.

3. Mengingat pentingnya penerapan metode pembelajaran yang bervariasi

dalam pembelajaran Bahasa Arab dengan harapan metode Mim-Mem

(Mimicry-Memorization) ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan titik akhir dari suatu tindakan atau

kegiatan seseorang yang ingin dicapainya, begitu juga dalam penelitian ini

mempunyai tujuan yang hendak dicapainya antara lain:

1. Untuk mengetahui penggunaan metode Mim-Mem (Mimicry-

Memorization) pada pembelajaran bahasa Arab di MI Al-Istiqamah kota

Banjarmasin.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi metode

Mim-Mem (Mimicry-Memorization) pada pembelajaran bahasa Arab di

MI Al-Istiqamah kota Banjarmasin.
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F. Signifikansi Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua

pihak antara lain:

1. Praktisi

a. Bagi Guru

Sebagai motivasi bahwa pentingnya menggunakan variasi metode

pembelajaran khususnya pada pembelajaran bahasa Arab.

b. Bagi Siswa

Metode Mim-Mem (mimicry-memorization) dapat menumbuhkan

motivasi belajar siswa dalam hal menghafal mufradat pada

pembelajaran bahasa Arab.

2. Bagi Penulis

Sebagai khazanah untuk memperkaya pengetahuan penulis dalam masalah

pembelajaran, khususnya yang berkenaan dengan masalah yang penulis

teliti.

3. Bagi Almameter

Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi kepustakaan.

G. Kajian Pustaka

Setelah penulis tinjau dari kajian pustaka, ternyata sudah ada beberapa hasil

penelitian yang senada dengan judul yang penulis lakukan. Adapun judul hasil

penelitian yang penulis dapatkan yaitu:

1. Penerapan Metode Mimicry Memorization Dalam Pembelajaran Al

Kalam Bagi Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Darul Qur’an  Gunung
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Kidul Tahun Ajaran 2014/2015 oleh Ismail Sholeh. Perbedaan dalam

skripsi ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Ismail Sholeh yaitu

dalam hal pembelajaran Al Kalam sedangkan yang penulis lakukan ialah

dalam hal penguasaan mufradat. Subjek yang diteliti pun berbeda yaitu

siswa kelas XI MA sedangkan yang penulis lakukan adalah siswa kelas

VI MI.16

2. Implementasi Metode Mimicry Memorization Dan Metode Qiro’ah Pada

Pembelajaran Mufradat Kelas VIII MTs Negeri Janten Temon Kulon

Progo Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015 oleh Maratus Salamah.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Maratus Salamah ialah

membandingkan penerapan metode antara metode mimicry memorization

dengan metode qiro’ah. Sedangkan yang penulis lakukan hanya berfokus

pada metode mimicry-memorization. Persamaan yang dilakukan yaitu

implementasi metode yang dilakukan untuk pembelajaran mufradat.17

3. Penerapan Metode Mimicry-Memorization (Mim-Mem Method) Dalam

Pembelajaran Mufradat Di MTs. Asy-Syafi’iyyah Jatibarang Brebes

Tahun Pelajaran 2015/2016 oleh Akhilatul ‘Ain. Dalam penelitian ini

subjek penelitian yang dilakukan yaitu siswa MTs. kelas VII E, F, G.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara,

16Ismail Sholeh, Penerapan Metode Mimicry Memorization Dalam Pembelajaran Al
Kalam Bagi Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Darul Qur’an  Gunung Kidul Tahun Ajaran
2014/2015, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan , 2015)

17Maratus Salamah, Implementasi Metode Mimicry Memorization Dan Metode Qiro’ah
Pada Pembelajaran Mufradat Kelas VIII MTs Negeri Janten Temon Kulon Progo Yogyakarta
Tahun Ajaran 2014/2015, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2015)



12

dan dokumentasi. Teknik analisis datanya adalah reduksi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.18

4. Implementasi Metode Mimicry-Memorization Dalam Menghafalkan

Kosakata Arab Bagi Siswa Kelas IV MI Al Khoiriyah 2 Semarang oleh

Zaimatul Ulfa. Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang

penulis lakukan yaitu sama menerapkan metode mimicry-memorization

dalam menghafal mufradat pada siswa. Adapun perbedaan yang dapat

dikemukakan adalah dalam hal teknik pengumpulan data yang dilakukan

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan yang penulis

lakukan yaitu observasi, wawancara, dokumenter, dan angket. Dalam

penelitian ini analisis data yang dilakukan yaitu reduksi data, penyajian

data, dan verifikasi data. Sedangkan yang penulis lakukan yaitu koleksi

data, editing, tabulating, dan interpretasi data. Subjek penelitian ini ialah

siswa kelas IV MI sedangkan yang penulis lakukan adalah siswa kelas VI

MI.19

H. Sistematika Penulisan

Dalam membahas suatu permasalahan harus didasari oleh kerangka

berpikir yang jelas dan teratur, suatu masalah harus disajikan menurut urutan-

urutannya, mendahulukan sesuatu yang harus didahulukan dan mengakhirkan

18Akhilatul ‘Ain, Penerapan Metode Mimicry-Memorization (Mim-Mem Method) Dalam
Pembelajaran Mufradat Di MTs. Asy-Syafi’iyyah Jatibarang Brebes Tahun Pelajaran 2015/2016,
Skripsi, (Purwokerto: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2016)

19Zaimatul Ulfa, Implementasi Metode Mimicry-Memorization Dalam Menghafalkan
Kosakata Arab Bagi Siswa Kelas IV MI Al Khoiriyah 2 Semarang, Skripsi, (Semarang: Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2013)
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sesuatu yang harus diakhirkan dan seterusnya. Karena itu harus ada sistematika

pembahasan sebagai kerangka yang dijadikan acuan dalam berpikir secara

sistematis. Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai

berikut:

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah penelitian dan

penegasan judul, rumusan masalah, definisi operasional, alasan memilih judul,

tujuan penelitian, signifikansi penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab II Landasan Teori, berisi tinjauan tentang pengertian metode,

tinjauan tentang metode Mim-Mem (Mimicry-Memorization), pembelajaran

Bahasa Arab di MI, pengertian mufradat, dan faktor-faktor yang mempengaruhi

Metode Mim-Mem (Mimicry-Memorization).

Bab III Metode Penelitian, berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian,

subjek penelitian, objek penelitian, data, sumber data, dan teknik pengumpulan

data, teknik pengolahan data dan analisis data, serta prosedur penelitian.

Bab IV laporan hasil penelitian yang berisi tentang gambaran umum,

lokasi penelitian, penyajian data tentang penggunaan metode Mim-Mem

(Mimicry-Memorrization) dan analisis data.

Bab V penutup yang berisikan simpulan dan saran-saran.


